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Abstract : This study aimedtoobtaininformationabout thepresence or absence ofan 
increase innatural sciencelearning outcomesof studentsgradeIIElementary 
School04NangaPinoh, Melawi regency associatedwith theuse of images media. 
Form ofresearch in the formof classroom action research(CAR) 
conductedintwocycles, whicheach cycleconsists ofstages 
ofimplementationplanning, observationandreflection. Toobtain data onstudent 
learning outcomesdata taken fromtestresults ofCycleI andII. While dataonthe 
learningprocessof teachersandstudents. Indicator ofthe successof thisresearchis 
that if thelearning outcomesof studentsin learning activitiesreached≥70% and 
observationslivelinessstudentsin researchcycle IandII. Furthermore,comparing 
theaverage achievedinthe first cycle ofvalue54,48and the second 
cycle83,97whereasstudiesofstudent learning outcomesin the first cycle38%And 
thesecond cycle100%conclusionsin this studythroughthe use of 
mediaimagesthatcanimprovestudent learning outcomes inlearningscienceclass 
IIElementary School04NangaPinoh, Melawi regency. 
 
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang ada 
tidaknya peningkatan hasil pembelajaran ilmu pengetahuan alam siswa kelas II 
Sekolah Dasar Negeri 04 Nanga Pinoh, Kabupaten Melawi terkait dengan 
pemanfaatan media gambar. Bentuk penelitiannya berupa penelitian tindakan 
kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 2 siklus, yang setiap siklusnya terdiri atas 
tahapan perencanaan pelaksanaan, observasi dan refleksi. Untuk memperoleh data 
tentang hasil belajar siswa diambil dari data hasil tes Siklus I dan II. Sedangkan 
data pada proses pembelajaran guru dan siswa. Indikator keberhasilan penelitian 
ini adalah apabila hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran ini mencapai ≥ 
70% dan hasil observasi keaktifan siswa dalam penelitian pada siklus I dan II. 
Selanjutnya membandingkan perolehan rata-rata nilai pada siklus I sebesar 54,48 
dan pada siklus II 83,97 sedangkan dari hasil belajar siswa penelitian pada siklus I 
38% Dan siklus II 100% simpulan dalam penelitian ini bahwa melalui 
pemanfaatan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam kelas II Sekolah Dasar Negeri 04 Nanga 
Pinoh, Kabupaten Melawi. 
 
Kata Kunci : Hasil Belajar, Media Gambar 
 
eneliti menyadari banyaknya faktor yang mempengaruhi rendahnya minat dan 
hasil belajar siswa, salah satu penyebabnya adalah guru tidak menggunakan 
media di dalam mengajar terutama pada materi ilmu pengetahuan alam, media 
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gambar untuk menjelaskan blum pernah dilakukan. Guru tidak berusaha untuk 
membuat pembelajaran ilmu pengetahuan alam khususnya mengenai sumber 
energi dan kegunaannya menjadi lebih mudah dipahami, kecendrungan ini 
menyebabkan pemahaman konsep ilmu pengetahuan alam khususnya sumber 
energi dan kegunaannya menjadi kurang bermakna. Faktor lain adalah cara guru 
mengajar yang masih berpusat pada guru, sementara siswa kurang beraktivitas di 
dalamnya, mengakibatkan siswa kurang aktif dalam pembelajaran. 
Dalam kegiatan ini peneliti mengambil siswa SD kelas II SDN 04 Nanga 
Pinoh, Kabupaten melawi sebagai subyek penelitian. Hal tersebut dilakukan 
karena nilai rata-rata kelas II pada SD. 04 Nanga Pinoh pada mata pelajaran ilmu 
pengetahuan alam sebesar 6,08 yang jika dibandingkan dengan KKM sebesar 60, 
dapat disimpulkan bahwa nilai mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam masih di 
bawah rata-rata KKM yang dikehendaki oleh Sekolah. Berarti begitu pula dengan 
pelajaran sumber energi dan kegunaannya yang memang menjadi bagian dari ilmu 
pengetahuan alam. 
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran, 
peneliti memanfaatkan media gambar sebagai sarana penunjang proses belajar 
mengajar. Peneliti meyakini media gambar akan mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam khususnya sumber 
energi dan kegunaannya, hal ini memungkinkan karena media gambar dapat 
mempermudah pemahaman siswa dalam memahami pelajaran ilmu pengetahuan 
alam khususnya energi dan kegunaannya. 
Menurut Daryanto (1993:1) bahwa media adalah “alat yang dapat 
membantu proses belajar mengajar yang berfungsi memperjelas makna pesan 
yang disampaikan sehingga sampai pada tujuannya.” Menurut Heinich (dalam 
Arsyad, 2007:4) “Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang 
bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran maka media 
itu disebut media pembelajaran“. Sementara itu, Arsyad (2007:4) menyimpulkan 
bahwa “Media pembelajaran adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik 
yang mengandung materi instruksional di lingkungan siswa yang dapat 
merangsang siswa untuk belajar.“ Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa media adalah merupakan salah satu alat bantu untuk mempermudah dalam 
kegiatan belajar mengajar, karena dengan menggunakan media gambar siswa 
lebih gampang memahami materi yang diajarkan. 
Levie & Lentz (dalam Arsyad 2007:16-17)   Mengemukakan empat fungsi 
media pembelajaran, khususnya media visual, yaitu “fungsi atensi, fungsi afektif, 
fungsi kognitif, dan fungsi kompensatoris“.  Encyclopedia of Educational 
Research (dalam Hamalik 1994:15) merincikan manfaat media pembelajaran 
sebagai berikut: (1) Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir, oleh 
karena itu mengurangi verbalisme. (2) Memperbesar perhatian siswa. (3) 
Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, oleh karena itu 
membuat pelajaran lebih mantap. (4) Memberikan pengalaman nyata yang dapat 
menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri di kalangan siswa. (5) Menumbuhkan 
pemikiran yang teratur dan continue, terutama melalui gambar hidup. (6) 
Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu perkembangan 
kemampuan berbahasa. (7) Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh 
 
 
dengan cara lain, dan membantu efisiensi dan keragaman yang lebih banyak 
dalam belajar. 
Media gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara visual 
kedalam bentuk dua dimensi sebagai curahan atau pun pikiran yang bentuknya 
bermacam-macam seperti lukisan, potret, slide, film, strip, opaque projector 
(Hamalik, 1994:95). Media gambar adalah media yang paling umum dipakai, 
yang merupakan bahasan umum yang dapat dimengerti dan dinikmati dimana-
mana (Sadiman,1996:29). Media gambar merupakan peniruan dari benda-benda 
dan pemandangan dalam hal bentuk, rupa, serta ukurannya relatif terhadap 
lingkungan (Soelarko,1980:3). 
Menurut Aehsir (dalam Muhammad Noor, 2010:77) menyatakan bahwa 
“tujuan penggunaan media pembelajaran adalah (1) agar proses belajar mengajar 
yang sedang berlangsung dapat berjalan dengan tepat guna dan berdaya guna, (2) 
untuk mempermudah guru / pendidik dalam menyampaikan informasi materi 
kepada anak didik, (3) untuk mempermudah bagi anak didik dalam menyerap atau 
menerima serta memahami materi yang telah disampaikan oleh guru / pendidik, 
(4) untuk dapat mendorong keinginan anak didik untuk mengetahui lebih banyak 
dan mendalam tentang materi atau pesan yang disampaikan oleh guru / pendidik, 
(5) untuk menghindarkan salah pengertian atau salah paham antara anak didik 
yang satu dengan yang lain terhadap materi atau pesan yang disampaikan oleh 
guru / pendidik.” 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan prosedur Penelitian Tindakan Kelas yang 
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi yang dilaksanakan di 
Kelas II SDN 04 Nanga Pinoh, Kabupaten Melawi dengan pelaksanaan 2 siklus. 
Subyek penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian 
tindakan kelas adalah siswa kelas II SDN 04 Nanga Pinoh, Kabupaten Melawi 
tahun pelajaran 2012/2013 dengan jumlah 29 orang siswa, terdiri dari 14 murid 
laki-laki dan 15 murid perempuan. Minggu ke-4 bulan September 2013. Kegiatan 
penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam 2 siklus dan setiap siklus terdiri dari 
2 kali pertemuan. 
Tehnik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 
tindakan kelas ini adalah sebagai berikut : (1) pengamatan langsung yang 
dilakukan oleh observer dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa 
dan (2) pengukuran hasil belajar siswa dengan lembar tes tertulis setelah para 
siswa mengerjakan soal pada setiap akhir siklus. 
Tahap Perencanaan 
Dalam tahap perencanaan ini kegiatan yang dilakukan sebagai berikut. (1) 
Guru menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi 
pembelajaran “Ilmu Pengetahuan Alam (Mengidentifikasi sumber-sumber 
energi)”. (2) Guru menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berisi latihan 
soal yang harus dikerjakan siswa secara individu dengan tujuan pembelajaran. (3) 
Guru menyiapkan lembar opservasi guru untuk menilai proses pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru dalam siklus I pertemuan 1. (4) Guru menyiapkan lembar 
observasi aktivitas siswa untuk kegiatan siklus I pertemuan I. 
 
 
 
Tahap Pelaksanaan  
Dalam tahap pelaksanaan ini kegiatan yang dilakukan sebagai berikut. (1) 
Guru mempersiapkan siswa sebelum proses pembelajaran dimulai. (2) Guru 
menyampaikan apersepsi dan motivasi. (3) Guru memberikan pretes kepada siswa 
mengenai pembelajaran ilmu pengetahuan alam dalam materi “Mengidentifikasi 
sumber-sumber energi”. (4) Guru menyampaikan materi pelajaran dengan 
mendemonstrasikan alat peraga berupa media gambar yang telah disediakan. (5) 
Guru bersama-sama siswa membahas materi melalui media gambar. (6) Guru 
membagikan LKS untuk dikerjakan secara individual setelah pembelajaran selesai 
(postes). 
 
1. Siklus I 
Siklus I dilakukan dalam dua kali pertemuan. Pertemuan pertama 
membahas tentang Sumber Energi yang berasal dari bahan bakar, dan 
pertemuan kedua membahas tentang Sumber Energi yang berasal dari Baterai 
dan Listrik. Setelah dijelaskan materi pelajaran, maka diberi tindakan berupa 
posttest yang dilakukan pada akhir siklus. Pada Siklus I, Posttest menggunakan 
soal pilihan ganda untuk mengetahui pemahaman siswa tentang Sumber Energi 
yang berasal dari Bahan Bakar sebanyak 5 soal. Selain itu, untuk mengetahui 
hasil belajar siswa telah diberikan pembelajaran dengan menggunakan media 
gambar serta metode demonstrasi dalam kegiatan belajar mengajar. Pada siklus 
I terdiri dari tahap perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan 
refleksi.  
a. Perencanaan Tindakan (Planning) 
Hal-hal yang dilaksanakan pada tahap perencanaan yaitu menyiapkan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tentang media gambar dengan 
metode demonstrasi, menyiapkan lembar observasi untuk siswa dan guru 
sesuai dengan media serta metode demonstrasi, mempersiapkan instrumen 
berupa soal posttest dan LKS serta alat yang diperlukan dalam demonstrasi. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
Pertemuan pertama : dilakukan 2 jam pelajaran yang membahas tentang 
sumber energi yang berasal dari bahan bakar berdasarkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat oleh peneliti, di setiap awal 
guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai, kemudian guru menggali 
pengetahuan awal siswa dengan memberikan pertanyaan yang berhubungan 
dengan kehidupan sehari-hari, hal ini dilakukan untuk memotivasi siswa. 
Kemudian pembelajaran berlangsung sesuai dengan rencana persiapan 
pembelajaran (RPP) dengan melakukan demonstrasi dari LKS yang telah 
disediakan. 
1) Pada fase I dengan waktu 10 menit, guru mengucapkan salam. Guru 
memberikan pertanyaan kepada siswa “apakah siswa pernah 
menumpang sepeda motor atau mobil pada waktu berangkat ke 
sekolah?”. Dari beberapa siswa ada yang menjawab “pernah” dan 
“tidak”. Hal ini dilakukan untuk memotivasi siswa agar siswa lebih 
 
 
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini dilihat dari 
semangat siswa menjawab pertanyaan dari guru ketika guru 
memberikan motivasi. 
2) Pada fase 2, fase 3 dan fase 4 dengan waktu 45 menit. Fase 2 
menjelaskan secara singkat materi sumber energi yang berasal dari 
bahan bakar dan mendemonstrasikan sesuai dengan media yang 
ditampilkan guru di depan kelas. Kemudian guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Setelah itu, fase 3 guru 
meminta siswa maju satu persatu melakukan demonstrasi di depan 
kelas. Tujuannya untuk menambah dan memperkuat konsep 
pengetahuan siswa tentang materi sumber energi yang berasal dari 
bahan bakar. Pada saat melakukan demonstrasi tampak sekali setiap 
siswa melakukan kegiatan dengan baik dan sungguh-sungguh. Dan guru 
memperhatikan, membimbing dan mengawasi cara kerja yang 
dilakukan siswa. Pada fase 4 guru meminta siswa mengerjakan soal-
soal pada LKS. Guru  memberikan pertanyaan tentang materi yang 
telah diajarkan. Ini bertujuan untuk mengetahui apakah siswa sudah 
mengerti tentang materi yang telah diajarkan. 
3) Pada fase 5 dengan waktu 15 menit guru memberikan tugas rumah 
dengan menyuruh siswa untuk mengerjakan soal pada buku. Kemudian 
guru memberikan penghargaan pada siswa yang telah berhasil 
memperoleh nilai yang baik. Lalu guru membuat kesimpulan dan 
pesan-pesan moral bertujuan membangun minat siswa untuk mau lebih 
giat belajar. 
Pertemuan 2 : dilaksanakan dalam waktu 2 jam pelajaran yang membahas 
tentang sumber energi yang berasal dari baterai dan listrik. Tahapan 
pembelajaran sesuai dengan rencana persiapan pembelajaran (RPP) yang 
telah dibuat. 
1) Pada fase 1 dengan waktu 10 menit, guru mengucapkan salam. Guru 
memberikan contoh alat rumah tangga yang menggunakan baterai dan 
listrik. Kemudian guru bertanya “apakah mereka bisa mengerti?”. 
Selanjutnya guru meminta salah satu siswa maju kedepan untuk 
menunjuk contoh gambar alat rumah tangga yang menggunakan energi 
listrik dan baterai. Hal ini dilakukan untuk memotivasi siswa lain agar 
lebih bersemangat mengikuti pelajaran. Guru kembali bertanya kepada 
siswa lain, apakah mereka sudah bisa membedakan alat rumah tangga 
yang menggunakan energi baterai atau listrik. Kemudian guru meminta 
siswa secara bergiliran satu persatu maju untuk menunjukkan contoh 
gambar alat rumah tangga yang sudah ditempel di papan tulis. 
2) Pada fase 2, fase 3 dan fase 4 dengan waktu 45 menit. Fase 2 guru 
menjelaskan kembali kegunaan energi baterai dan listrik serta 
menghasilkan panas, bunyi dan cahaya. Fase 3 guru membagi LKS 
kepada masing-masing siswa. Ssiswa mengerjakan soal pada LKS 
sesuai dengan contoh dari guru. Tujuan LKS untuk menambah dan 
memperkuat konsep pengetahuan siswa tentang materi sumber energi 
 
 
baterai dan listrik. Pada fase 4 guru meminta siswa bergiliran 
mengerjakan soal di LKS ke papan tulis dan guru memperhatikan hasil 
kerja siswa di papan tulis. 
3) Pada fase 5 dengan waktu 15 menit guru memberikan tugas rumah yaitu 
dengan menyuruh siswa untuk mempelajari materi yang akan 
disampaikan pada pertemuan berikutnya. Kemudian guru memberikan 
penghargaan pada siswa yang telah berhasil memperoleh nilai yang 
baik. Lalu guru membuat kesimpulan dan pesan-pesan moril yang 
bersifat membangun minat siswa untuk lebih giat lagi belajar. Dan guru 
menutup pelajaran dengan salam. Setelah pelajaran selesai dilanjutkan 
dengan pemberian posttest. Pemberian posttest dilakukan untuk 
mengetahui hasil belajar siswa pada akhir siklus. 
c. Pengamatan (Observing) 
Pada saat pelaksanaan tindakan, peneliti bertindak sebagai observer. Tujuan 
observer adalah untuk mengetahui dan memproses gambaran secara objectif 
tentang perkembangan proses dan pengaruh yang dipilih terhadap 
pembelajaran yang dilakukan pengajaran dalam menyampaikan materi 
sumber energi dan kegunaan melalui media gambar. Hasil observasi 
kegiatan guru dalam proses belajar mengajar pada siklus I tergolong cukup. 
Hal ini disebabkan guru sudah terbiasa menggunakan media gambar serta 
metode demonstrasi dalam menyampaikan materi. Selain kegiatan guru, 
proses belajar pada siswa juga termasuk cukup. Karena siswa bisa langsung 
memperagakan media gambar yang tersedia sesuai dengan materi 
pembelajaran. Selain itu, dari hasil observasi juga dapat dilihat kemampuan 
siswa terhadap materi yang disampaikan. Dari data hasil posttest diperoleh 
rata-rata hasil belajar siswa yakni 76,7 dengan ketuntasan belajar 74% atau 
17 orang siswa yang skornya diatas 60. Terjadi peningkatan sebesar 48% 
dari rata-rata hasil pretest dengan hasil posttest.  
d. Refleksi (Reflecting) 
Berdasarkan pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan pada proses 
pembelajaran melalui media gambar dengan metode demonstrasi pada siklus 
I, maka dilakukan refleksi dan ditemukan hal-hal sebagai berikut : 
1) Guru sudah berusaha membimbing siswa dalam bekerja dan belajar 
ketika dalam pelaksanaan demonstrasi namun belum maksimal. 
2) Proses pembelajaran belum sesuai dengan tahapan-tahapan penggunaan 
media gambar pada materi sumber energi. Namun pertemuan kedua, 
guru sudah bisa menyesuaikan dengan tahapan-tahapan penggunaan 
media gambar pada pembelajaran. 
3) Pada pertemuan kedua, siswa belum sepenuhnya paham tentang media 
yang digunakan berkaitan dengan materi sumber energi seperti bahan 
bakar, baterai dan listrik, sehingga guru perlu mengulang dalam 
menjelaskan dan memberi contoh. 
Dari hasil posttest diperoleh nilai 76,7 dengan ketuntasan belajar 74% atau 
17 orang siswa yang skornya diatas 60 dari skor total 100. Sehingga pada 
siklus I dinyatakan tuntas dan dilanjutkan pada siklus II. 
 
 
 
2. Siklus II 
Siklus II dilakukan dua jam pertemuan. Pertemuan pertama 
menjelaskan tentang sumber energi dari bahan bakar dan pertemuan kedua 
menjelaskan tentang energi listrik dan baterai. Siklus ini terdiri dari tahapan 
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 
a. Perencanaan Tindakan (Planning) 
Pada tahap perencanaan tindakan pada siklus II, adapun hal-hal yang 
dilaksanakan sama seperti siklus I yaitu menyiapkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), menyiapkan lembar observasi untuk siswa dan guru 
sesuai dengan media serta metode demonstrasi, mempersiapkan instrumen 
berupa soal posttest dan LKS. 
b. Pelaksanaan (Acting) 
Pertemuan pertama : dilakukan 2 jam pelajaran yang membahas tentang 
sumber energi yang berasal dari bahan bakar berdasarkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat oleh peneliti, Kemudian 
pembelajaran berlangsung sesuai dengan rencana persiapan pembelajaran 
(RPP) dengan melakukan demonstrasi dari soal-soal yang telah disediakan. 
1) Pada fase I dengan waktu 10 menit, guru mengucapkan salam. Guru 
memperlihatkan dua contoh gambar benda yang menggunakan energi 
bahan bakar, bensin dan minyak tanah. Kemudian guru bertanya apakah 
kedua benda tersebut ada perbedaan?. Siswa menjawab ada, sebab soal 
pertama menerangkan bahwa mobil bisa bergerak karena ada bensin. 
Sedangkan soal ke dua menerangkan mengapa kompor bisa menyala 
karena ada minyak tanah. Kemudian guru menampung jawaban 
tersebut. Hal ini dilakukan untuk memotivasi siswa agar siswa lebih 
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini dapat dari cara 
siswa mengangkat tangannya untuk diberi kesempatan maju kedepan. 
Kemudian guru memberi kesempatan kepada salah satu siswa maju 
mengerjakan contoh soal di depan. 
2) Pada fase 2, fase 3 dan fase 4 dengan waktu 45 menit. Fase 2 guru 
menjelaskan secara singkat materi sumber energi yang berasal dari 
bahan bakar serta memperagakan didepan kelas. Kemudian guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Fase 3 guru 
membagi LKS kepada siswa. Siswa mengerjakan LKS sesuai dengan 
petunjuk dan contoh dari guru. Tujuan LKS ini untuk menambah dan 
memperkuat pengetahuan suswa tentang materi sumber energi. Pada 
fase 4 guru meminta siswa secara bergiliran untuk mengerjakan di 
papan tulis dari hasil pekerjaan pada LKS. Guru meminta siswa lain 
memperhatikan hasil kerja teman yang maju apakah sudah benar atau 
belum. Setelah itu guru memberikan pertanyaan apakah siswa lain 
sudah paham tentang materi sumber energi serta kegunaannya. Ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah siswa sudah paham tentang materi 
yang telah diajarkan. 
3) Pada fase 5 dengan waktu 15 menit guru memberikan tugas rumah 
yakni untuk mempelajari materi berikutnya yang akan disampaikan. 
Lalu guru membuat kesimpulan dan pesan-pesan moral bertujuan 
 
 
membangun minat siswa untuk mau lebih giat belajar. Guru menutup 
pelajaran. 
Pertemuan 2 : dilaksanakan dalam waktu 2 jam pelajaran yang membahas 
tentang sumber energi listrik dan baterai serta kegunaannya. Tahapan 
pembelajaran sesuai dengan rencana persiapan pembelajaran (RPP) yang 
telah dibuat, sama seperti pertemuan pertama. 
1) Pada fase 1 dengan waktu 10 menit, guru mengucapkan salam. Guru 
memberikan soal yang berkaitan dengan sumber energi listrik dan 
baterai. Pada fase ini semua siwa sangat semangat, dilihat dari ketika 
guru mengeluarkan catatan berisi soal-soal tentang penggunaan energi 
listrik dan baterai. 
2) Pada fase 2, fase 3 dan fase 4 dengan waktu 45 menit. Fase 2 guru 
menjelaskan secara singkat kegunaan energi baterai dan listrik. 
Kemudian guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 
Setelah itu, Fase 3 guru membagi LKS kepada masing-masing siswa. 
Ssiswa mengerjakan soal pada LKS sesuai dengan materi yang 
diajarkan. Tujuan LKS untuk menambah dan memperkuat konsep 
pengetahuan siswa tentang materi sumber energi baterai dan listrik serta 
kegunaannya. Pada fase 4 guru meminta siswa mengerjakan soal yang 
diberikan guru ke papan tulis. 
3) Pada fase 5 dengan waktu 15 menit guru memberikan tugas rumah yaitu 
dengan menyuruh siswa untuk mempelajari materi yang akan 
disampaikan pada pertemuan berikutnya. Guru membuat kesimpulan 
dan pesan-pesan moril yang bersifat membangun minat siswa untuk 
lebih giat lagi belajar. Dan guru menutup pelajaran dengan salam. 
Setelah pelajaran selesai dilanjutkan dengan pemberian posttest. 
Pemberian posttest dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada 
akhir siklus. 
c. Pengamatan (Observing) 
Hasil observasi kegiatan guru dalam proses belajar-mengajar pada siklus II 
tergolong tinggi. Hasil ini dapat dilihat dari lembar observasi guru. 
Kemudian kegiatan siswa pun mulai meningkat, dan banyaknya siswa 
mendapat nilai tinggi. Apalagi pada pertemuan kedua siklus II, siswa sangat 
semangat mengerjakan soal-soal pada LKS yang dibagikan. Selain kegiatan 
guru dan siswa dalam proses pembelajaran, dari hasil observasi juga dapat 
dilihat dari kemampuan siswa terhadap materi yang disampaikan. Dari data 
hasil posttest diperoleh rata-rata hasil belajar siswa yakni 85 dengan 
ketuntasan belajar 100% atau semua siswa mendapat skor nilai diatas 60. 
Terjadi peningkatan sebesar 70% dari rata-rata hasil pretest dengan hasil 
posttest.  
d. Refleksi (Reflecting) 
Berdasarkan pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan pada proses 
pembelajaran melalui media gambar dengan metode demonstrasi pada siklus 
II, maka dilakukan refleksi dan ditemukan hal-hal sebagai berikut : 
 
 
1) Siswa sudah terbiasa dengan metode demonstrasi yang diterapkan 
selama proses pembelajaran. Mereka merasa senang dan ikut berperan 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
2) Pada pertemuan pertama siswa sama seperti pada siklus I pertemuan 
kedua. Siswa belum sepenuhnya paham tentang energi yang berasal dari 
bahan bakar. Pada pertemuan kedua, Siklus II semua siswa sudah bisa 
mengerjakan LKS dengan beenar. 
Dari hasil posttest diperoleh nilai 85 dengan ketuntasan belajar 100% atau 
semua siswa mendapat skor nilai diatas 60. Sehingga berdasarkan indikator 
keberhasilan siklus II dikatan tuntas. 
Penyajian Data 
Penyajian data oleh peneliti berupa tabel dan narasi sedangkan kategori 
data dalam penelitian ini meliputi : (1) Penyajian hasil belajar siswa. Penarikan 
kesimpulan adalah langkah terakhir dalam tehnik analisa data, dalam hal ini data-
data yang sudah terkumpul dapat dievaluasi. Dari data-data itu dapat diketahui 
perkembangan nilai hasil belajar siswa selama penelitian, dari data-data tersebut 
peneliti dapat mengukur tingkat keberhasilan penelitian yang telah dilakukan 
peneliti didalam prosedur pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas, yang kegiatan 
pembelajarannya melalui pemanfaatan media gambar dengan indikator sebagai 
berikut : (1) Apabila rata-rata hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran ini 
mencapai lebih dari atau sama dengan 70% dari skor nilai KKM 60 atau lebih. 
Indikator Kinerja 
Indikator kinerja ini berfungsi untuk mengukur keberhasilan siswa didalam 
prosedur pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas, yang kegiatan pembelajarannya 
melalui pemanfaatan media gambar dengan indikator sebagai berikut : (1) Apabila 
rata-rata hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran ini mencapai lebih dari 
atau sama dengan 70% dari skor nilai KKM 60 atau lebih. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Dalam tahap perencanaan ini guru bertindak sebagai peneliti dengan 
kegiatan yang dilakukan sebagai berikut. (1) Guru mempersiapkan siswa sebelum 
proses pembelajaran dimulai. (2) Guru menyampaikan apersepsi dan motivasi. (3) 
Guru memberikan pretes kepada siswa mengenai pembelajaran ilmu pengetahuan 
alam dalam materi “Mengidentifikasi sumber-sumber energi”. (4) Guru 
menyampaikan materi pelajaran dengan mendemonstrasikan alat peraga berupa 
media gambar yang telah disediakan. (5) Guru bersama-sama siswa membahas 
materi melalui media gambar. (6) Guru membagikan LKS untuk dikerjakan secara 
individual setelah pembelajaran selesai (postes). 
Dalam persiapan tersebut peneliti telah lebih dahulu berkonsultasi dengan 
kepala sekolah sebagai validator dan telah mendapat tanggapan bahwa RPP 
tersebut layak untuk dilaksanakan dalam penelitian. Adapun pembelajaran dalam 
siklus I ini dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan yaitu pada hari Rabu tanggal 25 
September 20132 x 35 Menit (1 x Pertemuan), subyek penelitian ini adalah siswa 
kelas II SDN 04 Nanga Pinoh, Kabupaten Melawi tahun pelajaran 2012/2013 
 
 
yang berjumlah 29 orang siswa, terdiri dari 15 murid perempuan dan 14 murid 
laki-laki. 
Kegiatan belajar mengajar dalam kegiatan ini dilakukan oleh peneliti 
sendiri dengan dibantu teman sejawat sebagai observer. Langkah-langkah 
pembelajaran melalui pemanfaatan media gambar adalah sebagai berikut. 
1) Pendahuluan. (1) Guru Mengucapkan salam dan berdoa. (2) Mengabsen 
kehadiran siswa. (3) Apersepsi. (4) Menginformasikan pelajaran yang akan 
disampaikan. 
2) Kegiatan Inti. 
a. Eksplorasi. (1) Guru melibatkan peserta didik untuk mencari informasi 
yang luas tentang materi yang disampaikan. (2) Memfasilitasi terjadinya 
interaksi antara peserta didik dengan guru. (3) Menggunakan beragam 
pendekatan pembelajaran baik media maupun sumber belajar. 
b. Elaborasi. (1) Guru menjelaskan tentang sumber energi seperti matahari, 
bahan bakar, baterai, dan listrik. (2)  Menyebutkan nama-nama benda 
yang menghasilkan panas, cahaya, dan bunyi. (3) Memberikan 
kesempatan pada siswa untuk berpikir, menganalisa, menyelesaikan 
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut. (4) Memfasilitasi peserta didik 
melalui pemberian tugas dan diskusi untuk memunculkan gagasan baru 
baik secara lisan maupun tulisan. 
c. Konfirmasi. (1) Memberikan umpan balik yang positif dan penguatan 
dalam bentuk lisan tulisan, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta 
didik.(2) Guru bersama siswa bertanya jawab tentang hal-hal yang belum 
diketahui. (3) Guru bersama siswa meluruskan kesalahpahaman serta 
memberikan penguatan dan kesimpulan tentang materi yang diajarkan 
(sumber energi).  
3) Kegiatan Penutup.(1) Siswa bersama-sama guru membuat ringkasan materi 
yang disampaikan. (2) Memotivasi siswa. (3) Evaluasi. 
Dalam pengumpulan data selama penelitian diperoleh dua kelompok 
data yaitu pretest dan postest. Hasil tes dan perubahan skor dari hasil pretest 
dan postest dapat dilihat sebagai berikut : 
1. Hasil Pretest 
Berdasarkan hasil observasi sebelum dilaksanakan tindakan, 
terdapat kegiatan pra tindakan yang dilakukan dengan mendiskusikan 
permasalahan yang dihadapi oleh guru yaitu masih rendahnya hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam khususnya pada materi 
Sumber Energi dan Kegunaannya. Maka dengan diskusi yang dilakukan 
peneliti bersama teman sejawat, untuk mengatasi permasalahan tersebut 
dilakukan suatu tindakan yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
yaitu dengan menggunakan media gambar serta metode demonstrasi dalam 
proses kegiatan pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, sebelum 
dilakukan tindakan terlebih dahulu tes awal (pretest) siklus I dan siklus II. 
Tes yang digunakan pada penelitian ini berupa pilihan ganda yang 
berjumlah 10 soal yang terdiri dari 5 soal untuk siklus I dan 5 soal untuk 
siklus II. 
 
 
  Pretest diberikan pada hari rabu tanggal 25 September 2013. Dari 
hasil pretest siklus I dan siklus II diperoleh data sebagai berikut : 
 
Tabel 1 Hasil Pretest Siswa Tahun Ajaran 2013/2014 Kelas II SDN. 04 
Nanga Pinoh 
No Nama  Siswa 
Siklus I Siklus II 
Skor Keterangan Skor Keterangan 
1 S.SD 001 60 Tuntas 60 Tuntas 
2 S.SD 002 55 Belum Tuntas 45 Belum Tuntas 
3 S.SD 003 55 Belum Tuntas 65 Tuntas 
4 S.SD 004 40 Belum Tuntas 50 Belum Tuntas 
5 S.SD 005 45 Belum Tuntas 50 Belum Tuntas 
6 S.SD 006 50 Belum Tuntas 50 Belum Tuntas 
7 S.SD 007 35 Belum Tuntas 40 Belum Tuntas 
8 S.SD 008 45 Belum Tuntas 50 Belum Tuntas 
9 S.SD 009 60 Tuntas 60 Tuntas 
10 S.SD 010 35 Belum Tuntas 40 Belum Tuntas 
11 S.SD 011 40 Belum Tuntas 50 Belum Tuntas 
12 S.SD 012 40 Belum Tuntas 45 Belum Tuntas 
13 S.SD 013 65 Tuntas 65 Tuntas 
14 S.SD 014 60 Tuntas 60 Tuntas 
15 S.SD 015 45 Belum Tuntas 55 Belum Tuntas 
16 S.SD 016 55 Belum Tuntas 50 Belum Tuntas 
17 S.SD 017 50 Belum Tuntas 55 Belum Tuntas 
18 S.SD 018 70 Tuntas 65 Tuntas 
19 S.SD 019 35 Belum Tuntas 40 Belum Tuntas 
20 S.SD 020 30 Belum Tuntas 35 Belum Tuntas 
21 S.SD 021 65 Tuntas 70 Tuntas 
22 S.SD 022 55 Belum Tuntas 45 Belum Tuntas 
23 S.SD 023 30 Belum Tuntas 35 Belum Tuntas 
24 S.SD 024 45 Belum Tuntas 55 Belum Tuntas 
25 S.SD 025 50 Belum Tuntas 65 Tuntas 
26 S.SD 026 50 Belum Tuntas 55 Belum Tuntas 
27 S.SD 027 55 Belum Tuntas 70 Tuntas 
28 S.SD 028 70 Tuntas 75 Tuntas 
29 S.SD 029 75 Tuntas 80 Tuntas 
Jumlah 1465   
  
1580   
  Rata-rata 50,52 54,48 
Jumlah siswa yang mencapai 
ketuntasan Persentase % 
8   
  
11   
  28 % 38 % 
 
 
No Nama  Siswa 
Siklus I Siklus II 
Skor Keterangan Skor Keterangan 
Jumlah Ssiswa yang belum 
mencapai ketuntasan 
Persentase % 
21   
  
18   
  72 % 62 % 
 
Pembahasan 
Dalam penelitian ini KKM yang harus dicapai oleh siswa adalah 
60. Dari hasil penelitian yang diperoleh pada materi Sumber Energi dan 
Kegunaannya diketahui bahwa terdapat 21 orang siswa yang mendapat 
skor nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan 8 orang 
siswa mendapat skor nilai yang dinyatakan lulus. 
Berdasarkan tabel tersebut di atas, hasil pretest siswa kelas II siklus 
I menunjukkan bahwa 21 orang siswa atau 74% siswa memperoleh skor 
nilai di bawah 60. Kemudian hasil pretest siswa kelas II siklus II 
menunjukkan bahwa 21 orang siswa atau 70% siswa masih memperoleh 
nilai di bawah KKM. Skor rata-rata pada tabel 4.1 menunjukkan hasil 
belajar siswa masih sangat rendah. 
 
2. Hasil Postest 
Pertemuan kedua pada postest  siklus I dan siklus II diperoleh data 
sebagai berikut: 
 
Tabel 2 hasil Postest Siswa Tahun Ajaran 2013/2014 Kelas II SDN. 04 
Nanga Pinoh 
No Kode Siswa 
Siklus I Siklus II 
Skor Keterangan Skor Keterangan 
1 S.SD 001 100 Tuntas 100 Tuntas 
2 S.SD 002 85 Tuntas 90 Tuntas 
3 S.SD 003 90 Tuntas 100 Tuntas 
4 S.SD 004 80 Tuntas 85 Tuntas 
5 S.SD 005 70 Tuntas 70 Tuntas 
6 S.SD 006 85 Tuntas 90 Tuntas 
7 S.SD 007 90 Tuntas 70 Tuntas 
8 S.SD 008 55 Belum Tuntas 65 Tuntas 
9 S.SD 009 75 Tuntas 80 Tuntas 
10 S.SD 010 80 Tuntas 85 Tuntas 
11 S.SD 011 85 Tuntas 90 Tuntas 
12 S.SD 012 80 Tuntas 95 Tuntas 
13 S.SD 013 90 Tuntas 100 Tuntas 
14 S.SD 014 85 Tuntas 90 Tuntas 
 
 
No Kode Siswa 
Siklus I Siklus II 
Skor Keterangan Skor Keterangan 
15 S.SD 015 55 Belum Tuntas 75 Tuntas 
16 S.SD 016 75 Tuntas 80 Tuntas 
17 S.SD 017 45 Belum Tuntas 70 Tuntas 
18 S.SD 018 100 Tuntas 100 Tuntas 
19 S.SD 019 55 Belum Tuntas 75 Tuntas 
20 S.SD 020 90 Tuntas 95 Tuntas 
21 S.SD 021 90 Tuntas 100 Tuntas 
22 S.SD 022 55 Belum Tuntas 75 Tuntas 
23 S.SD 023 50 Belum Tuntas 75 Tuntas 
24 S.SD 024 50 Belum Tuntas 65 Tuntas 
25 S.SD 025 60 Tuntas 70 Tuntas 
26 S.SD 026 55 Belum Tuntas 75 Tuntas 
27 S.SD 027 60 Tuntas 80 Tuntas 
28 S.SD 028 70 Tuntas 90 Tuntas 
29 S.SD 029 80 Tuntas 100 Tuntas 
Jumlah 2140   2435   
Rata-rata 73,79   83,97   
Jumlah siswa yang encapai 
ketuntasan Persentase % 
21   29   
72 %   100 %   
Jumlah Ssiswa yang belum 
mencapai ketuntasan Persentase 
% 
8   
 
  
28 %   
 
  
 
 Tes akhir dilakukan setiap akhir siklus untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar siswa setelah diberikan tindakan pembelajaran 
dengan menggunakan metode demonstrasi dan penggunaan media gambar 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, maka diketahui bahwa pada 
tabel 4.2, terjadi peningkatan signifikan. Hingga pada posttest di siklus II, 
semua siswa mampu mendapatkan nilai tuntas dilihat dari KKM. Skor 
rata-rata menunjukkan bahwa hasil belajar siswa sudah jauh meningkat 
yang berarti hasil belajar siswa kelas II SDN 04 Nanga Pinoh mengalami 
kemajuan yang sangat baik. Untuk lebih jelas, dapat dilihat pada 
rekapitulasi skor nilai pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel berikut 
ini : 
Tebel 3 Hasil Belajar Siswa Kelas II SDN 04 Nanga Pinoh 
 Siklus I Siklus II 
 Pretest Postest Pretest Postest 
Skor rata-rata 49,57 76,7 50,87 85 
Persentase 26% 74% 30% 100% 
 
 
 Siklus I Siklus II 
Rata-rata 
Tidak 
Tuntas 
Tuntas 
Tidak 
Tuntas 
Tuntas 
Rata-rata 
Tidak 
Tuntas 
Tidak 
Tuntas 
Tuntas Tuntas 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil tindakan yang telah dilaksanakan pada Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK), maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan 
pembelajaran dengan menggunakan media gambar dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada materi sumber energi dan kegunaannya pada kelas II SDN 
04 Nanga Pinoh Kabupaten Melawi. Secara terperinci kesimpulan dalam 
penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut : 
1. Pengetahuan awal siswa (pretest) pada siklus I dan siklus II pada materi 
sumber energi dan kegunaannya pada siswa kelas II SDN 04 Nanga 
Pinoh memperoleh skor rata-rata pada siklus I adalah 49,57 dan rata-rata 
pada siklus II adalah 50,87, yang tergolong rendah dan berada di bawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yakni 60. 
2. Hasil belajar siswa pada siklus I yang mencapai ketuntasan sebesar 74% 
dengan nilai rata-rata 76,7 yang berarti sudah sesuai dengan KKM. Pada 
siklus II banyaknya siswa mencapai ketuntasan adalah 100% dengan nilai 
rata-rata 85, yang berarti semua siswa telah mendapat skor nilai sesuai 
dengan KKM.  Ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas II SDN 
04 Nanga Pinoh terdapat peningkatan. 
Saran 
Untuk memperoleh keberhasilan maksimum dalam meningkatkan hasil 
belajar, penggunaan media gambar merupakan salah satu media yang tepat 
untuk digunakan. Untuk itu, disarankan pada guru IPA yang mengajar di 
kelas hendaknya menerapkan pembelajaran IPA dengan menggunakan media 
gambar untuk meningkatkan hasil belajar siswanya. Pemilihan gambar 
disesuaikan dengan materi pembelajaran. Sedangkan bagi sekolah, 
penggunaan media gambar dapat dijadikan pilihan untuk meningkatkan 
keaktifan belajar siswa yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa dan mutu sekolah.   
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